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IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah adalah perwujudan kewajiban  suatu
instansi  pemerintah  untuk mempertanggung jowabkan keberhasilan atau
kegagalan pelaksanaan visi dan misi organisasi dalam mencapai  tujuan
dan sasaran  yang tfelah ditetapkan melalui alat pertanggung jawaban
secara periodik.

Sasaran yang telah ditetapkan dalam dokumen Rencana Strategis Dinas
Peternakan Kabupaten Manggarai merupakan arah bagi peningkatan
kinerja  dan fungsi yang dijalankan berdasarkan tugas pokok dan fungsi
yang dijalankan serta urusan yang menjadi kewenangannya. Penjabaran
target kinerja yang ditetapkan dalam rencana strategis kedalam rencana
tahunan yang dituangkan dalam rencana kerja dievaluasi melalui
penyampaian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah  (LAPORAN KINERJA)

Perangkat Daerah yang dilakukan setfiap tahun.

Dalam pelaksanaan program dan kegiatan Dinas Peternakan Kabupaten
Manggarai, dengan mempertimbangkan ketersediaan sumberdaya
berupa anggaran dan SDM, maka sasaran yang ingin dicapai pada
tahun 2019 ditetapkan dengan dokumen  Penetapan  Kinerja  Dinas
Peternakan Kabupaten Manggarai. Dokumen penetapan kinerja
tersebut digunakan sebagai dasar untuk melaporkan capaian kinerja, dan
menilai keberhasilan Dinas Peternakan Kabupaten Manggarai tahun 2019.
Dalam dokumen penetapan kinerja tahun 2019 tersebut diuraikan sasaran-
sasaran dalam Rencana Strategis Dinas Peternakan Kabupaten Manggarai
yang diprioritaskan untuk dicapai, indikator kinerja yang digunakan untuk
menilai keberhasilan pencapaian sasaran beserta target yang harus dicapai
tahun 2019, program-program dan anggaran yang disediakan untuk
mendukung pencapaian masing-masing sasaran.

Berdasarkan analisis terhadap pencapaian kinerja Dinas Peternakan
Kabupaten Manggarai pada tahun 2019, beberapa capaian yang
mengindikasikan keberhasilan kinerja Dinas Peternakan Kabupaten
Manggarai dapat dirumuskan sebagai berikut :
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» Pada tahun 2019, pengukuran kinerja pada sub urusan Peternakan
dilakukan pada: sepuluh (10) sasaran  dengan menggunakan
sepulun(10) indikator sasaran. Indikator sasaran yang ditetapkan
dalam dokumen Penetapan Kinerja Tahun 2019, tingkat pencapaian
kinerja berhasil atau rata-rata tercapai 80 % (Baik).

Uraiannya sebagai berikut:

a. Sasaran strategis meningkatnya populasi ternak diukur melalui
satu (1) indikator dengan capaian kategori sangat baik (rata-
rata capaian ) 102,4%. Indikator kinerjanya berupa jumlah
populasi ternak dari target 286.942 ekor dapat terealisasi 289.646
ekor.

b. Sasaran strategis meningkatnya luasan lahan hijauan pakan
ternak dengan capaian kategori kurang dengan capaian 24%.
Indikator kinerjanya luasan lahan hijauan pakan ternak  dari
target 4,25 ha dapat terealisasi 1 ha.

c. Sasaran strategis meningkatnya produksi daging  dengan
capaian kategori baik 86%. Indikator kinerjanya jumlah produksi
daging dari target 1410,67 Ton dapat terealisasi sebesar 1206,94
Ton.

d. Sasaran strategis meningkatnya konsumsi daging dengan
capaian kategori baik 84%. Indikator kinerjanya tingkat konsumsi
daging dari taget 4.27 kg/kpt/thn terealisasi 3,57 kg/kpt/thn

e. Sasaran strategis meningkatnya jumlah aparatur yang mengikuti
pelatihan teknis dengan indikator jumlah aparatur yang
mengikuti pelatinan teknis dari target 13 orang dapat terealisasi
sebesar 8 orang atau capaiannya mencapai 62% .

f. Sasaran strategis jumlah kelompok tani ternak binaan dengan
capaian 100% dengan indikator jumlah kelompok tani ternak
binaan dari target 115 kelompok dapat terealisasi 115 kelompok.

g. Sasaran strategis meningkatnya jumlah kelompok penerima
bantuan ternak dengan capaian 166% dengan indikator jumlah
kelompok penerima bantuan ternak dari target 70 kelompok
dapat terealisasi 116 kelompok.

h. Sasaran meningkatnya pembinaan terhadap usaha peternakan
yang berwawasan agribisnis dengan capaian 100% dengan
indikator pembinaan terhadap usaha peternakan dari target 5
kali terealisasi 5 kali atau terealisasi 100%
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Sasaran strategis menurunnya kasus kematian ternak akibat
penyakit strategis (anthrax dan speticaenia epizootica) dengan
capaian 7,41%. Indikator jumlah kasus kematian ternak akibat
penyakit strategis (anthrax dan septicaenia epizootica)dari
target maksimal 27 kasus ternyata kejadian 2 kasus hal ini
menunjukkan kinerja baik karena semakin sedikit terjadinya
kasus, maka semakin baik kinerjanya.

Sasaran strategis menurunnya kasus gigitan yang positif rabies
dengan capaian 150%. Indikator jumlah kasus gigitan yang
positif rabies dari target maksimal 10 kasus ternyata kejadian 15
kasus hal ini menunjukan kinerja kurang baik karena semakin
sedikit terjadinya kasus, maka semakin baik kinerjanya.

Beberapa Penghargaan yang diraih oleh Dinas Peternakan

Kabupaten Manggarai

NO NAMA TINGKAT PRESTASI KETERANGAN
KEJUARA | KEJUARAA | PERANGKAT
AN N DAERAH
1. Kontes Tingkat Juara lll Kelas
Ternak Provinsi Sapi Bali
Sapi Nusa Betina Bibit,
Tenggara Pemilik Adri
Timur Jebarus
Tahun 2016
2. Lomba Tingkat Juara lll
Kontes Provinsi Kategori Sapi
Ternak Nusa Bali Betina
SapiBali | Tengggara | Induk, Pemilik
Daratan | Timur Rofinus Ogas
Flores Tahun 2017
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NO NAMA TINGKAT PRESTASI KETERANGAN
KEJUARA | KEJUARAA | PERANGKAT
AN N DAERAH

Lomba Tingkat Peringkat II,
Kelompok | Provinsi Kelompok
Petani Nusa Suka Maju
Peternak | Tenggara Binaan DInas
Sapi Bali | Timur Peternakan
Tingkat Tahun 2018 | Kabupaten
Provinsi Manggarai
NTT

Lomba Tingkat Peringkat Ill,
Petugas Provinsi Petugas Dinas
Pendamp | Nusa Peternakan
ing Tenggara Kabupaten
Berpresta | Timur Manggarai
siTingkat | Tahun 2018

Tingkat

Provinsi

NTT
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NO NAMA TINGKAT PRESTASI KETERANGAN
KEJUARA | KEJUARAA | PERANGKAT
AN N DAERAH

Lomba Tingkat Peringkat IIl,
Petugas Provinsi Petugas Dinas
Pendamp | Nusa Peternakan
ing Tenggara Kabupaten
Berpresta | Timur Manggarai
siTingkat | Tahun 2019

Tingkat

Provinsi

NTT

Lomba Tingkat Peringkat V
Kelompok | Provinsi Kelompok
Petani Nusa Weang Gerak
Peternak | Tenggara Dinas
SapiBali | Timur Peternakan
Tingkat Tahun 2019 | Kabupaten
Provinsi Manggarai
NTT
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Dalam rangka meningkatkan pelaksanaan pemerintahan yang
berdayaguna, berhasil guna, bersih dan bertanggung jawab, telah
diterbitkan Peraturan Presiden Nomor: 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Pelaksanaan lebih lanjut
didasarkan atas Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor: 53 Tahun 2014
tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata
Cara reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah yang selanjutnya disebut
Laporan Kinerja adalah Dokumen yang gambaran, perwujudan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) yang disusun dan
disampaikan secara sistematik  dan  melembaga sedangkan
Akuntabilitas Kinerja instansi Pemerintah yang selanjutnya disingkat
AKIP adalah perwujudan kewajiban suatu Instansi Pemerintah untuk
mempertanggungjaowabkan keberhasilan / kegagalan pelaksanaan
misi organisasi dalom mencapai tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan melalui alat pertanggungjaowaban secara periodik.
Penyusunan Laporan Kinerja Dinas Peternakan Kabupaten Manggarai
Tahun 2019 pada dasarnya dilatarbelaokangi oleh tekad dan
kesungguhan untuk melaksanakan tugas yang ditetapkan dalam
ketentuan perundang-undangan yang ada maupun dokumen
perencanaan pembangunan daerah dan rencana pembangunan
jangka menengah daerah (RPJMD) serta ikut memenuhi tuntutan
visi, misi dan agenda pembangunan Bupati dan Wakil Bupati
Manggarai sebagai acuan dalam penyelenggaraan pembangunan
di Kabupaten Manggarai.

Dalom rangka penyelenggaraan good governance,
diperlukan pengembangan dan penerapan system
pertanggungjaowaban yang tepat, jelas,terukur dan sah sehingga
penyelenggaraan  pemerintahan  dan  pembangunan  dapat
berlangsung secara berdaya guna, berhasili guna, bersih  dan
bertanggungjawab serta bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme
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Untuk mewujudkan hal tersebut, setfiap instansi pemerintah
sebagai unsur penyelenggara pemerintahan negara diwajibkan untuk
mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya
serta kewenangan pengelolaan sumber daya dengan didasarkan
pada suatu perencanaan strategis yang ditetapkan oleh masing-
masing instansi. Pertanggungjawaban dimaksud berupa laporan yang
disampaikan kepada atasan masing-masing, lembaga-lembaga
pengawasan, dan penilai akuntabilitas, dan akhirnya disampaikan
kepada Presiden selaku kepala pemerintahan. Laporan tersebut
menggambarkan kinerja instansi pemerintah yang bersangkutan
melalui Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP).

Penyusunan Laporan Kinerja Dinas Peternakan Kabupaten
Manggarai Tahun 2019, mengacu kepada Rencana Strategis Dinas
Peternakan Kabupaten Manggarai 2017-2021, yang merupakan
penjabaran Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Tahun 2017-2021, Rencana Kinerja Tahun 2019 Dinas
Peternakan Kabupaten Manggarai, yang merupakan penjabaran
dari Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Tahun 2019, serta
Kebijagkan Umum  Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(KUAPBD) Tahun 2019 yang merupakan dokumen perencanaan
pembangunan tahunan daerah.

1.2.  GAMBARAN UMUM ORGANISASI PERANGKAT DAERAH

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor: 39 tahun 2016 tentang
Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Pokok, Fungsi Dan Tata
Kerja Dinas Daerah Kabupaten Manggarai, Dinas Peternakan
Kabupaten Manggarai mempunyai tugas membantu Bupati dalam
melaksanakan tugas urusan pemerintahan konkuren pilihan bidang
pertanian sub urusan peternakan.

Struktur Organisasi Dinas Peternakan Kabupaten Manggarai terdiri dari.

1. Kepala Dinas

2. Sekretaris yang membawahi tiga (3) Sub Bagian yaitu :
a. Sub. Bagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan
b. Sub. Bagian Umum dan Kepegawaian
c. Sub. Bagian Keuangan
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3. Bidang Perbibitan dan Budidaya Ternak membawahi tiga (3) seksi
yaitu:
a. Seksi Perbibitan
b. Seksi Penyebaran dan Pengembangan
c. Seksi Budidaya
4. Bidang Pakan membawahi tiga (3) seksi yaitu:
a. Seksi Teknologi Pengolahan Pakan
b. Seksi Pengembangan Hijauan Makanan
c. Seksi Pengawasan dan Mutu Pakan
5. Bidang Kesehatan Hewan dan Kesehatan Masyarakat Veteriner
membawabhi tiga (3) seksi yaitu:
a. Seksi Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit Hewan
b. Seksi Pelayanan Kesehatan Hewan dan Pengawasan Obat
Hewan
c. Seksi Kesehatan Masyarakat Veteriner
6. Bidang Pengembangan SDM, Pengolahan dan Pemasaran Hasil
Peternakan membawahi tiga (3) seksi yaitu:
a. Seksi Penguatan Kelembagaan
b. Seksi Pengolahan Hasil
c. Seksi Pemasaran Hasil
7. UPT Pembibitan Ternak

1.3. TUGAS DAN FUNGSI

Dinas Peternakan mempunyai tugas membantu Bupati dalam
melaksanakan tugas urusan pemerintahan konkuren pilihan bidang
pertanian sub urusan peternakan. Untuk melaksanakan tugas pokok
tersebut Dinas Peternakan Kabupaten Manggarai mempunyai fungsi:
a. perumusan kebijakan sesuai dengan lingkup tugasnya;
b. pelaksanaan kebijakan sesuai dengan lingkup tugasnya;
c. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan sesuai dengan
lingkup tugasnya;
d. pelaksanaan administrasi dinas sesuai dengan lingkup
fugasnya; dan
e. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh bupati terkait
dengan tugas dan fungsinya.
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1.4.  ISU STRATEGIS YANG DIHADAPI

Analisis isu-isu strategis merupakan bagian penting dan sangat
menentukan dalom proses penyusunan rencana pembangunan
daerah untuk melengkapi tahapan-tahapan yang telah dilakukan
sebelumnya. Identifikasi isu yang tepat dan bersifat strategis
meningkatkan akseptabilitas  prioritas pembangunan,  dapat
dioperasionalkkan dan secara moral serta etika birokratis dapat
dipertanggungjaowabkan dan menjawab persolan nyata yang
dihadapi dalam pembangunan.

Isu-isu strategis berdasarkan fugas dan fungsi Perangkat Daerah
adalah kondisi yang menjadi perhatfian dalam perencanaan
pembangunan karena dampaknya yang signifikan bagi Perangkat
Daerah dimasa datang. Suatu kondisi/kejadian yang menjadi isu
stfrategis adalah keadaan yang apabila tidak diantisipasi, akan
menimbulkan kerugian yang lebih besar atau sebaliknya, dalam hal
tidak  dimanfaatkan, akan  menghilangkan peluang  untuk
meningkatkan layanan kepada masyarakat dalam jangka panjang.

Berdasarkan tugas dan fungsi pelayanan yang dilaksanakan oleh

Dinas Peternakan Kabupaten Manggarai yang berkaitan dengan

pelayanan di bidang pertanian sub sektor peternakan dapat

diidentfifikasi permasalahan sebagai berikut:

1. Masih terbatasnya kualitas sumberdaya manusia petani ternak;

2. Masih rendahnya kualitas dan daya saing produk peternakan di
tingkat pasar;

3.  Masih terbatasnya sarana dan prasarana penunjang pelayanan
bagi masyarakat (petani ternak).

4.  Masih adanya potensi pemaparan penyakit ternak.

1.5.  DASAR HUKUM PENYUSUNAN LAPORAN KINERJA

Dasar hukum yang digunakan dalam penyusunan Laporan
Kinerja Dinas Peternakan Kabupaten Manggarai Tahun 2019 adalah:

1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang bersih dan bebas dari korupsi,
kolusi dan nepotisme;
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2.  Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional;

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah

4. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014
tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Dalom Negeri 13
Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014
tentang Petunjuk Teknis Perjanjion Kinerja, Pelaporan Kinerja
dan tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah

7. Peraturan Daerah Kabupaten Manggarai Nomor 14 Tahun 2010
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
Kabupaten Manggarai Tahun 2005-2025;

8. Peraturan Daerah Kabupaten Manggarai Nomor 9 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Manggarai  (Lembaran  Daerah  Kabupaten
Manggarai Tahun 2016 Nomor 9, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Manggarai Nomor 09);

9. Peraturan Daerah Nomor: 39 tahun 2016 tentang Tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Pokok, Fungsi Dan Tata
Kerja Dinas Daerah Kabupaten Manggarai

1.6.  SISTEMATIKA LAPORAN KINERJA DINAS PETERNAKAN KABUPATEN
MANGGARAI TAHUN 2019
Penulisan Laporan Kinerja Dinas Peternakan Kabupaten
Manggarai Tahun 2019 disusun dengan sistematika sebagi
berikut

Ringkasan Eksekufif

Berisi ringkasan pencapaian  kinerja/tujuan  dan  sasaran
Dinas Peternakan Kabupaten Manggarai Tahun 2019.
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BAB |

Pendahuluan menguraikan tentang tentang latar belakang,
gambaran umum organisasi, fugas dan fungsi organisasi, isu
strateqis yang dihadapi, dasar hukum dan sistematika
penyusunan Laporan Kinerja

BAB Il

Perencanaan Kinerja menguraikan rencana strategis, IKU dan
perjanjian kinerja

BAB Il

Akuntabilitas  Kinerja menguraikan tentang Capaian KU,
Pengukuran Evaluasi dan Analisis Capaian Kinerja, akuntabilitas
keuangan dan prestasi.

BAB IV

Penutup Mengemukakan tinjauan secara umum dengan
mengemukakan  keberhasilan/kegagalan,  permasalahan/
kendala yang berkaitan dengan kinerja Dinas Peternakan
Kabupaten Manggarai, dan tindaklanjut pemecahan
masalah untuk meningkatkan kinerja periode berikutnya.

Lampiran

Berisi lampiran hasil pengukuran kinerja Dinas Peternakan
Kabupaten Manggarai Tahun 2019, KU, RKT, Penetapan
Kinerja dan Pembiayaan dalam Pencapaian Sasaran.
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BAB II
PERENCANAAN KINERJA

2.1. Rencana Strategis

Rencana Strategis Dinas Peternakan Kabupaten  Manggarai
merupakan dokumen yang disusun  melalui  proses sistimatis  dan
berkelanjutan serta merupakan penjabaran dari pada Visi dan Misi Bupati
dan Wakil Bupati Manggarai dan terintegrasi dengan potensi sumber daya
(Manusia, Alam, dan Keuangan) yang dimiliki oleh Kabupaten Manggarai,
dalam hal ini Dinas Peternakan Kabupaten Manggarai

Rencana Strategis Dinas Peternakan Kabupaten Manggarai yang
ditetapkan untuk jangka waktu 5 ( lima ) tahun yaitu dari tahun 2017 — 2021.
Penetapan jangka waktu 5 tahun ftfersebut dihubungkan dengan pola
pertanggung jawaban Bupati dan Wakil Bupati Manggarai  dengan
penetapan dan kebijakan bahwa Rencana Strategis Dinas Peternakan
Kabupaten Manggarai dibuat pada masa jabatannya, dengan demikian
akuntabilitas penyelenggaraan pemerintah  daerah akan  menjadi

akuntabel.

Rencana strategis Dinas Peternakan Kabupaten Manggarai yang mencakup
visi, misi, tujuan dan sasaran serta strategi pencapaian sasaran akan
diuraikan dalam bab ini. Sedangkan uraian sasaran dan target kinerja yang
ingin  dicapai dalam Tahun 2019 berikut program dan kegiatan
pendukungnya akan dijelaskan dalam Rencana Kinerja Tahun 2019 dan
Penetapan Kinerja Tahun 2019.

Visi Dinas Peternakan Kabupaten Manggarai adalah

“TERWUJUDNYA KEMAKMURAN DAN  KESEJAHTERAAN MASYARAKAT
MANGGARAI MELALUI PEMBANGUNAN DAN OPTIMALISASI PEMANFAATAN
SUMBERDAYA PETERNAKAN*

Adapun tujuan, sasaran, dan indikator sasaran sebagaimana pada tabel 2.1
di bawah ini.
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Tabel 2.1. Tujuan Dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan Dinas Peternakan Kabupaten Manggarai Tahun 2017-2021

2017 2018 2019 2020 2021
Meningkatkan Jumlah Populasi Ternak :
populasi ternak, 26303
produksi ternak dan Sapi Ekor 24.348 24.739 25.130 25.521 25.912 26.303
konsumsi daging; Kerbau Ekor 7.551 7.661 7.771 7.881 7.991 8.102 8102
Meningkatnya Populasi Temak | Kuda Ekor 173 174 175 176 178 180 180
Babi Ekor 36.973 37.989 39.005 40.020 41.036 42.052 42.052
1. Kambing Ekor 10674 10929 11184 11440 11696 11952 11952
Ayam Buras Ekor 192.148 193.867 195.586 197.305 199.025 200.745 200.745
Itik Ekor 4473 4515 4557 4599 4641 4683 4683
1417,67
Meningkatnya Produksi daging Jumlah Produksi Daging Ton 1389,67 1395,67 1401,67 1407,67 1412,67 1417,67
4,35
Meningkatnya konsumsi daging Tingkat Konsumsi Daging II:g/Kpt/T h 4,15 4,19 4,23 4,27 4,31 4,35
Meningkatkan 30
jumlah Lahan . .
2. Hijauan Pakan I\/_Ignmgkatnya luasan lahan Luasan Lahan hijauan Pakan | Ha 6 11,65 5 4,25 41 5
Ternak (HPT) hijauan pakan ternak Ternak
Menyelenggarakan . . 65
endidikan dan Meningkatnya jumlah aparatur Jumlah Aparatur yang
3. pend e ) ) ST X ) Orang 7 9 11 13 15 17
pelatihan aparatur yang mengikuti pelatihan teknis mengikuti pelatihan teknis
Meningkatan
pembinaan Meningkatnya jumlah kelompok Jumlah Kelompok tani
4. kelompok tani ternak | tani ternak binaan ternak binaan Kelompok | 185 105 195 115 125 135 585
Meningkatkan M c Kemati Jumlah Kasus kematian
pencegahla}n dan . (ra:ukrur:(ri\glat asnus kﬁmtar 'fn : ternak akibat penyakit
pengendalian ernak akibat penyaxt strategis strategis (anthrax dan
penyakit (anthrax dan Septicaenia . . . )
5. ternak/hewan epizootica) Septicaenia epizootica) Kasus 35 32 30 27 25 25 25
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2017 2018 2019 2020

Mer.u{runn.ya kasus gigitan yang Jumlljc\h Ka.sus gigitan yang Kasus 1 1 10 9

positif rabies positif rabies
Mewujudkan usaha | Meningkatnya pembinaan Pembinaan terhadap usaha 5
peternakan yang | terhadap usaha peternakan yang | peternakan )
berwawasan berwawasan agribisnis Kali 5 5 5 3 >
agribisnis
Terwujudnya usaha Meningkatnya jumlah kelompok Jumlah Kelompok penerima Kelompok 269 200 70 70 70 70 70

peternakan yang
berwawasan
lingkungan dan
budaya

penerima bantuan ternak

bantuan ternak
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2.2.

Indikator Kinerja Utama

Salah satu upaya untuk memperkuat akuntabilitas dalom
penerapan tata pemerintahan yang baik di Indonesia diterbitkannya
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor:
PER/09/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum Penetapan Indikator
Kinerja Utama di Lingkungan Instansi Pemerintah, Indikator Kinerja
Utama merupakan ukuran keberhasilan dari suatu tujuan dan sasaran
strategqis instansi pemerintah. Upaya untuk meningkatkan akuntabilitas,
Pemerintah Kabupaten Manggarai juga melakukan reviu terhadap
Indikator Kinerja Utama, baik fingkat Pemerintah Daerah maupun
tingkat Organisasi Perangkat Daerah, dalam melakukan reviu dengan
memperhatikan capaian kinerja, permasalahan dan isu-isu strategis
yang sangat mempengaruhi keberhasilan suatu organisasi. Adapun
penetapan target Indikator Kinerja Utama Dinas Peternakan
Kabupaten Manggarai tahun 2017-2021 dapat dilihat pada Tabel 2.2

sebagai berikut:

Tabel. 2.2. Target Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Peternakan Kabupaten
Manggarai Tahun 2017 - 2021

INDIKATOR
SASARAN
NO KINERJA
STRATEGIS UTAMA SATUAN PENJELASAN
1. [Meningkatnya Populasi | Jumlah Populasi Formulasi Penghitungan :
Ternak Ternak Populasi Awal Tahun=
SqD Populasi Akhir
ap! Tahun+Kelahiran-
Kerbau Kematian-Pemotongan
Kuda ekor (Tercatat dan tidak
Babi tercatat)+Pemasukan
i Ternak-Pengeluaran
Kambing Ternak.
ayam buras Pt=Po+Bt-Dt-St+It-Et
Itik
2. | Meningkatnya Produksi | Jumlah Produksi ton Produksi=Jumlah ternak
daagin Daagin dipofong(tercatat+tidak
gng ging tercatat) x Karkas
3. | Meningkatnya konsumsi | Tingkat Konsumsi | Kg/kpt/ | Jumlah Produksi
daging Daging tahun Daging/Jumlah Penduduk
Tahun Bersangkutan
4. | Meningkatnya  jumlah | Jumlah Kelompok | Jumlah Kelompok tani
kelompok tani ternak | kelompok tani sefelgh dilakukan
binaan ternak binaan pembinadn
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INDIKATOR

NO SST’?G:CA;:‘; FINERJA SATUAN PENJELASAN
UTAMA
5. | Menurunnya kasus | Jumlah Kasus Kasus | Kejadian kasus ditargetkan
kematian ternak akibat | kematian ternak fidak akan lebih dari 25 kasus
penyakit strategis | akibat penyakit
(anthrax dan strategis
Septicaenia epizootica) (anthrax dan
Septicaenia
epizootica)
6. | Menurunnya kasus | Jumlah Kasus Kasus Kejadian kasus ditargetkan
gigitan  yang positif | gigitan yang fidak akan lebih dari 8
. o . kasus
rabies positif rabies
2.3. Perjanjian Kinerja

Perjanjian kinerja merupakan dokumen untuk melaporkan capaian
kinerja, dan menilai keberhasilan Dinas Peternakan Kabupaten Manggarai

tahun 2019. Dalaom dokumen perjanjian kinerja tahun 2019 tersebut diuraikan
sasaran-sasaran dalam Renstra yang diprioritaskan untuk dicapai, indikator
kinerja yang digunakan untuk menilai keberhasilan pencapaian sasaran
beserta target yang harus dicapai tahun 2019, program-program, dan
anggaran yang disediakan untuk mendukung pencapaian masing-masing
sasaran, yang selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2.3.

Tabel. 2.3. Perjanjian Kinerja

INDIKATOR
NO. SASARAN STRATEGIS KINERJA TARGET PROGRAM ANGGARAN KET.

I 2 3 4 5 6 7

Sapi 25.521 Ekor Peningkatan 6.601.866.676
Produksi Hasil

Kerbau 7.881 Ekor | Petern  akan
Kuda 176 Ekor

. Meningkatnya Jumlah Populasi

Populasi Ternak Ternak Babi 40.020 Ekor

Kambin 11.440 Ekor
g
Ayam 197.305 Ekor
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INDIKATOR
NO. SASARAN STRATEGIS KINERJA TARGET PROGRAM ANGGARAN KET.
I 2 3 4 5 6 7
Itik 4.599 Ekor
Meningkatnya luasan | Luasan lahan Peningkatan 49.210.000
2 lahan hijauan pakan | hijaun pakan 4,25 ha Produksi Hasil
tfernak ternak Peternakan
) . Peningkatan 118.045.000
3 gﬁg&irgz\yﬁ (JjL;m:‘;h produkst | 1 410,67 ton Produksi Hasil
aing ging Peternakan
. . ) Peningkatan
4 Q’;i:?nngo(;gy?n 2’;9':? konsumsi |, 7 Kg/Kpt/thn Produksi Hasil
aing ging Peternakan
Menmgkofonyo Jumlah aparatur
jumlah aparatur yang -
5 o . yang mengikuti 13 orang
mengikuti pelatihan . .
. pelatihan teknis
teknis
Meningkatnya jumlah | Jumlah TP:::g%pciJn 149.315.000
6 kelompok tani ternak | kelompok tani 115 kelompok 9
. . Peternakan
binaan ternak binaan
Tepat Guna
Meningkatnya jumlah | Jumlah Peningkatan
7 kelompok penerima KeIompok 70 Kelompok Produksi Hasil
bantuan ternak penerima Peternakan
bantuan ternak
Meningkatnya Penerapan
pembinaan Pembinaan Teknologi
terhadap usaha . Peternakan
8 terhadap usaha | 5 Kali
peternakan yang Tepat Guna
peternakan
berwawasan
agribisnis
Jumlah Kasus 1. Pencegahan 836.697.520
Menurunnya kasus .
. kematian ternak dan
kematian ternak . .
. . akibat penyakit Penanggulan
akibat penyakit ) )
9 ) strategis 27 kasus gan Penyakit
strategis (anthrax dan
. . (anthrax dan Ternak
Sepfticaenia . R .
; ) Septicaenia 2. Peningkatan
epizootica) . -
epizootica) Pemasaran
Hasil Produksi
Menurunnya kasus Jumlah Kasus Peternakan
10 gigitan yang positif gigitan yang 10 kasus
rabies positif rabies
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2.4. Program dan Kegiatan

Program adalah kumpulan kegiatan yang sistematis dan terpadu
untuk mendapatkan hasil guna mencapai sasaran tertentu. Program-
program yang dilaksanakan Dinas Peternakan Kabupaten Manggarai pada
tahun 2019 yaitu:

1. Program pencegahan dan penanggulangan penyakit ternak
Kegiatan:
- Pemeliharaan kesehatan dan pencegahan penyakit menular
ternak
- Pengawasan perdagangan ternak antar daerah
- Monitoring, evaluasi dan pelaporan
- Koordinasi gerakan penanggulangan penyakit rabies (HPR)
2. Program peningkatan produksi hasil peternakan
Kegiatan:
- Pembibitan dan perwatan ternak
- Pendistribusian bibit ternak kepada masyarakat
-  Pengembangan agribisnis peternakan
- Monitoring, evaluasi dan pelaporan
- Pendampingan program UPSUS sapi indukan waijib bunting
(SIWAB)
3. Program peningkatan pemasaran hasil produksi peternakan
Kegiatan:
- Promosi atas hasil produksi peternakan unggulan daerah
- Monitoring, evaluasi dan pelaporan
4. Program penerapan teknologi peternakan tepat guna
Kegiatan:
- Kegiatan penyuluhan penerapan teknologi peternakan tepat
guna
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BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

Akuntabilitas kinerja adalah kewajiban untuk melaporkan secara
transparan mengenai keberhasilan atau kegagalan dalam melaksanakan
misi organisasi kepada pihak-pihak yang berwenang menerima pelaporan
akuntabilitas. Dinas Peternakan Kabupaten Manggarai selaku pengemban
amanah masyarakat  melaksanakan kewajiban pertanggungjaowaban
melalui penyajian Laporan Akuntabilitas Kinerja Dinas Peternakan Kabupaten
Manggarai yang dibuat sesuai ketentuan yang diamanatkan dalom
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah

Laporan  tersebut memberikan gambaran  penilaian  tingkat
pencapaian target masing-masing indikator sasaran srategis  yang
ditetapkan dalam dokumen Renstra Tahun 2017-2021. Sesuai dengan
ketentuan tersebut, pengukuran kinerja digunakan unfuk menilai
keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program,
sasaran yang telah ditetapkan.

3.1. CAPAIAN IKU

Pengukuran tingkat capaian kinerja Dinas Peternakan Kabupaten
Manggarai Tahun 2019 dilakukan dengan cara membandingkan antara
target pencapaian indikator sasaran yang telah ditetapkan dalam Perjanjian
Kinerja Dinas Peternakan Kabupaten Manggarai Tahun 2019 dengan
realisasinya. Tingkat capaian kinerja Dinas Peternakan Kabupaten
Manggarai tahun 2019 berdasarkan hasil pengukurannya dapat dilaporkan
dalam tabel 3.1. sebagai berikut :
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Tabel 3.1 Capaian Kinerja IKU Tahun 2019

NO INDIKATOR SATUAN IKU Target PK Realisasi | Capa | Keteranga
KINERJA Tahun Tahun ian n
UTAMA 2019 2019 T
1. Sasaran 1. Meningkatnya Populasi Ternak
Jumlah Populasi Ternak
Sapi 25.521 25.800 101,1
Kerbau 7.881 7.961 101,0
Kuda ekor v 176 187 106,3
Babi 40.020 40.720 101,7
Kambing 11.440 11.619 101,6
ayam buras 197.305 98.559 100,6
Itik 4599 4.800 1044
2. Sasaran 2. Meningkatnya Produksi daging
Jumlah Produksi Daging | ton | v | 141067 | 120694 | 86 |
3. Sasaran 3. Meningkatnya konsumsi daging
Tingkat Konsumsi Daging Ka/kpt/ \ 4.27 3,57 84
tahun
4, Sasaran 4. Meningkatnya jumlah kelompok tani ternak binaan
Jumlah kelompok tani ternak Kelomp \ 15 115 100
binaan ok
5. Sasaran 5. Menurunnya kasus kematian ternak akibat penyakit strategis (anthrax dan Septicaenia epizootica)
Jumlah Kasus kematian ternak Kasus \" Target
akibat penyakit strategis maksimal
(anthrax dan Septicaenia kejadian
epizootica) kasus
adalah 27
27 2 7.41 bila terjadi
kasus
sedikit
atau 0
berarti
bagus
6. Sasaran 6. Menurunnya kasus gigitan yang positif rabies
Jumlah Kasus gigitan yang positif Kasus \" 10 15 150% Target
rabies maksimal
kejadian
kasus
adalah 10
bila terjadi
kasus
sedikit
atau 0
berarti
bagus
3.2. PENGUKURAN CAPAIAN KINERJA TAHUN 2019

Adapun pengukuran kinerja dilakukan dengan cara membandingkan

target setiap Indikator Kinerja Sasaran dengan realisasinya. Setelah dilakukan
penghitungan akan diketahui
berdasarkan selisin Kinerja tersebut dilakukan evaluasi guna mendapatkan
strategi yang tepat untuk peningkatan kinerja di masa yang akan datang.

selisih atau celah kinerja. Selanjutnya
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Tingkat capaian kinerja setiap sasaran, menggunakan  skala
pengukuran 4 (empat) kategori sebagai berikut :

Tabel 3.2.
SKALA PENGUKURAN CAPAIAN SASARAN KINERJA TAHUN 2019
Skor | Rentang Capaian Kategori Capaian
4 Lebih dari 100% Sangat baik
3 75% sampai 100 % Baik
2 55% sampai 75 % Cukup
1 Kurang dari 55 % Kurang

Sedangkan untuk hasilnya dapat dilihat pada Pengukuran Kinerja Dinas
Peternakan Kabupaten Manggarai Tahun 2019.

3.3. PENGUKURAN, EVALUASI DAN ANALISIS CAPAIAN KINERJA

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja, pencapaian sasaran Dinas
Peternakan Kabupaten Manggarai Tahun 2019 secara keseluruhan dapat
diinformasikan sebagai berikut :

1) Analisis Pencapaian Sasaran 1: Meningkatnya Populasi Ternak
Sasaran meningkatnya populasi ternak  mempunyai indikator jumlah
populasi fernak.

Tabel 3.3. Jumlah Populasi Ternak Tahun 2017, 2018 s/d 2019

Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019
No Indikator Kinerja salua Realisas
n Target Realisasi % Target i % Target | Redlisasi %

JIh. Populasi

Ternak:
1 Sapi Ekor 24.739 24.823 100.3 25.130 25.307 | 100,7 25.521 25.800 101,1
2 Kerbau Ekor 7.661 7.685 100.3 7.771 7.822 100,7 7.881 7.961 101,0
3 Kuda Ekor 174 182 104.6 175 184 105.1 176 187 106,3
4 Babi Ekor 37.989 38.182 100.5 39.005 39.431 101,1 40.020 40.720 101,7
5 Kambing Ekor 10.929 10.980 100.5 11.184 11.295 | 101,0 11.440 11.619 101,6

Ek

6 | AyamBuras o | 193867 | 194262 | 1002 | 195.586 ;%'39 1004 | 177305 | 78557 4406
7 Itik/Bebek Ekor 4515 4.579 1014 4.557 4.688 102,9 4599 4.800 104,4

Jumlah 279.874 | 280.693 283.408 285.126 286.942 | 289.646

Sumber: Data Olahan Dinas Peternakan 2019

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa ada 7 jenis ternak dengan
dinamika populasinya, termasuk ternak sapi. Sapi yang dihitung populasinya
untuk indikator kinerja populasi ternak disini adalah jenis sapi potong.
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Dalam dua tahun terakhir yaitu pada tahun 2017 dan 2018 populasi
ternak mengalami peningkatan dengan capaian 100%. Sedangkan pada
tahun 2019 jumlah populasi ternak sebesar 289.646 ekor atau terealisasi
sebesar 100,6%.

Adapun faktor pendukung pencapaian sasaran ini adalah adanya
kegiatan pendistribusian ternak kepada masyarakat dari Dinas Peternakan
Kabupaten Manggarai pada
tahun 2019 dan tahun
sebelumnya. Pendistribusian
ternak dilakukan pada
kelompok tani ternak yang
tergabung pada  kegiatan
pertanian dengan pendekatan
SIMANTRI  (Sistem Managjemen
Pertanian  Terintergrasi) dan
kelompok masyarakat lainnya.
Ternak  yang  didistribusikan
adalah sapi, kerbau, kambing
PE, dan babi.

Faktor pendukung lain adalah adanya program Upaya Khusus
Percepatan Populasi Sapi dan Kerbau Bunting (UPSUS SIWAB) yang
SO A g AW diluncurkan oleh Kementerian

Pertanian yang diloaksanakan  di
Kabupaten Manggarai. Upsus SIWAB
mencakup dua program utama yaitu
peningkatan populasi melalui
Inseminasi Buatan (IB) dan Intensifikasi
Kawin Alam (INKA).

Peningkatan jumlah  populasi
ternak sapi dan kerbau merupakan
target pemerintah pusat yang harus
dilaksanakan dalam rangka
mendukung  program  percepatan
swasembada daging sapi di Indonesia.

Pada tahun 2019 Kementerian
Pertanian menargetkan UPSUS SIWAB
pada Dinas Peternakan Kabupaten
Manggarai dengan target IB sebanyak
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600 Ekor, target bunting sebanyak 420 Ekor dan target lahir sebanyak 336
ekor. Hasil pelaksanaan Inseminasi Buatan IB pada tahun 2019 sebanyak 620,
Bunting 422 dan lahir 437 Ekor. Pada tahun 2018 Lahir IB sebanyak 242 ekor
dan lahir kawin alom 806 ekor dan tahun 2017 hasil pelaksanaan IB sebanyak
650 Ekor dan berhasil bunting sebanyak 193 Ekor dan INKA sebanyak 1301
ekor.

Faktor-faktor yang masih menghambat pencapaian sasaran adalah
sistem pemeliharaan ternak oleh masyarakat masih rendah dan kemarau
yang berkepanjangan pada tahun 2019 yang menyebabkan berkurangnya
hijauan makan ternak.

2) Andalisis Pencapaian sasaran  2: Meningkatnya luasan lahan hijauan
pakan ternak

Dalam meningkatkan produksi ternak ruminansia ketersediaan hijauan
makanan ternak merupakan bagian yang terpenting, karena lebih dari 70 %
dari ransum ternak terdiri dari pakan hijauan, untuk itu diperlukan upaya
penyediaan  hijjouan  makanan  ternak  yang  berkualitas  dan
berkesinambungan.

Pertambahan populasi ternak ruminansia menyebabkan peningkatan
kebutuhan pakan hijauan. Sumber pakan hijauan umumnya dari padang
rumput/padang penggembalaan, yang luasnya semakin lama semakin
berkurang, karena secara bertahap telah terjadi perubahan fungsi dari
padang rumput menjadi pemukiman penduduk, kawasan pertanian dan
perkebunan.

Perubahan fungsi tersebut dapat menyebabkan areal yang digunakan
untuk penamanan hijauan makanan ternak terbatas, akibatnya tentu
produksi ternak menurun. Untuk mengatasi kekurangan pakan hijauan
tersebut, salah satunya dengan memanfaatkan hijauan makanan ternak
yang tumbuh dan ditanami sendiri oleh petani di areal tanaman perkebunan
seperti kemiri, mahoni, kelapa dan tanaman lainnnya serta ditanam di
pematang sawah.

Pada tahun 2019 Indikator ini hanya mengukur berapa banyak lahan
pemerintah yang dimanfaatkan untuk menanam hijauan pakan ternak,
pada tahun berikutnya lahan masyarakat akan dijadikan ukuran untuk
menilai kinerja Dinas Peternakan Kabupaten Manggarai.

Indikator sasaran ini adalah Luasan lahan hijaun pakan ternak dengan
capaian kinerja sebesar 24% dari target 4,25 ha realisasi sebesar 1 ha. Pada
tahun 2018 realisasi dari indikator ini sebesar 20% dari target 5 ha terealisasi
sebesar 1 ha dan tahun 2017 capaian kinerja 100% dari target 11, 65 ha
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terealisasi sebesar 11, 65 ha. Menurunnya capaian kinerja sebesar 78%
disebabkan karena lokasi lahan yang dijadikan target pengembangan
hijauan pakan ternak pada tahun 2018 dan 2019 dialihkakan dari Desa Nuca
Molas Kecamatan Satar Mese Barat ke Kelurahan Pagal kecamatan Cibal.
Pengalihan lokasi disesuaikan dengan jenis pakan ternak yang akan
dikembangkan.

Hijoun pakan ternak yang dikembangkan di Kelurahan Pagal
Kecamatan Cibal adalah jenis rumput odot,
dengan pertimbangan tanaman ini mampu
tumbuh pada saat musim kemarau dengan
tanah yang tingkat kesuburannya rendah,
produksi yang cukup tinggi, pada musim g
penghujan batang rumput odot terasa lebih
lunak sehingga sangat digemari oleh ternak, [
jumlah nutrisi yang cukup tinggi dibanding
rumput gajah, sebagai ilustrasi jumlah protein

kasar yang ada dalam daun rumput odot
mencapai  12-14% bahkan ada yang
mencapai angka 17 %, disamping itu tingkat
kecernaan rumput odot mencapai 65-70%.

Pada tahun 2019 kegiatan yang
dilaksanakan untuk mendukung tercapainya
indikator ini adalah pemeliharaan rumput
yang sudah ditanam pada tahun 2018.

Faktor yang mendukung tercapainya sasaran ini adalah tersedianya
lohan pengembangan hijaun pakan ternak milik Pemerintah Kabupaten
Manggarai yang berada di Desa Nuca Molas Kecamatan Satar Mese Barat
dan Kelurahan Pagal Kecamatan Cibal.

Hal-hal yang perlu dilokukan dalam upaya meningkatkan luasan lahan
hijauan pakan ternak adalah pengembangan hijauan pakan ternak di luar
Desa Nuca Molas dan kesediaan masyarakat manggarai untuk menanam
hijauan pakan ternak dengan pola monokultur dimana dalam suatu lahan
hanya ditanami oleh tanaman sumber hijauan pakan ternak saja dan
dengan menanamnya di sela-sela tanaman lain

3) Analisis Pencapaian Sasaran 3: Meningkatnya Produksi daging

Sasaran Meningkatnya produksi daging ini mempunyai indikator kinerja
yaitu jumlah produksi daging dengan capaian 1206,94 ton dari target
1410,67 ton atau realisasi sebesar 86%. Pada tahun 2018 jumlah produksi
daging di kabupaten manggarai sebesar 1144,44 ton dari target 1.403,67
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Ton/tahun dan tahun 2017 capaian sebesar 111% dari target 1.395,67
ton/tahun terealisasi sebesar 1.553,76 Ton. Rendahnya capaian tahun 2018
dan 2019 disebabkan karena berkurangnya permintaan masyarakat akan
daging ayam potong, daging kerbau dan sapi. Jumlah produksi daging di
Kabupaten Manggarai pada tahun 2019 dihitung dengan jumlah
pemotongan hewan di Rumah Potong Hewan (RPH) Tuke, RPH Reok dan
Pemotongan oleh masyarakat yang fidak tercatat. Data Pemotongan
Ternak pada tahun 2018 dan 2019 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.4

Data Produksi Daging, Konsumsi Daging dan Konsumsi Protein di
Kabupaten Manggarai Tahun 2018

Data pemotongan Jurmnlah Tingkat
NO Jenis Ternak Ternak (ekor) - Produksi daging (Kg) Konsumsi
daging
Tercatat Tdk
Tercatat
: 9 3 4 5=(3+4) 6=(5x par.ome’rer >
teknis)
1 Sapi 1859 371,80 2.231 200.772
2 Kerbau 61 12,20 73 8.235
3 Kambing 261 783 1.044 10.440
4 Babi 2240 8960 11.200 378.000
5 Ayam buras 121.355 182.032 | 303.387 191.133.,9
6 Ayam Ras 547.500 8.541 556.041 350.305,8
7 Ayam Petelur 5.800 5.800 5.220
afker
8 Unggas lainnya | 124,23 124,23 335.4
Jumlah 673.276 200.700 | 879.900 1.1444.442,169 3.193
Kg/Kpt/Thn

Sumber : Data Olahan Dinas Peternakan Kab. Manggarai

Catatan: Jumlah penduduk kabupaten manggarai tahun 2018: 358.417 jiwa
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Tabel 3.5
Data Produksi Daging, Konsumsi Daging dan Konsumsi Protein di
Kabupaten Manggarai Tahun 2019

. Data pemotongan Jurnlah Produksi Tlngko‘r.
NO Jenis Ternak Ternak (ekor) . Konsumsi
(ekor) daging (Kg) .
daging
Tercatat Tdk
Tercatat
6=(5x
1 2 3 4 5=(3+4) parameter 7
teknis)
1 Sapi 1792 358,40 2150 193.536,00
2 Kerbau 60 12 72 8100,00
3 Kambing 194 582 776 7760,00
4 Babi 2404 9616 12020 405675,00
5 Ayam buras 122690 184034,77 306725 193236,51
6 Ayam Ras 591700 9231 600931 378586,23
7 Ayam Petelur 1814,596 374 2189 1970.05
afker
8 Unggas lainnya | 2434,56 4260 6695 18076,61
Jumlah 723089 208469 931558 1206940,40 3,57
Kg/Kpt/Thn

Sumber : Data Olahan Dinas Peternakan Kab. Manggarai
Catatan: Jumlah penduduk kabupaten manggarai tahun 2019: 338.264 jiwa

Pemotongan ternak sapi, kerbau dan kambing dilakukan di Rumah
Potong Hewan Karot dan Pemotongan Babi dilakukan di Rumah Potong
Hewan Tuke. Pemotongan ternak juga dilakukan oleh masyarakat sendiri
pada saat acara adat maupun untuk konsumsi harian.

4)  Analisis Pencapaian Sasaran 4: Meningkatnya konsumsi daging

Sasaran meningkatnya konsumsi daging ini mempunyai indikator
kinerja yaitu tingkat konsumsi daging dengan capaian 3,57 kg/kapita/tahun
darai target 4,27 kg/kapita/tahun atau sebesar 84%. Pada tahun 2018
capaian sebesar 3,193 kg/kapita/tahun  dari target 4,23 kg/kpt/thn atau
terealisasi sebesar 75%. Tingkat konsumsi daging masyarakat manggarai
tahun 2019 mengalami peningkatan dari tahun 2018 sebesar 5% atau
62.498,03 kg, jadi untuk sasaran strategis ini kinerjanya lebih baik dari tahun
2018.
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Dari data pada tabel 3.5 di atas diperoleh informasi bahwa fingkat
konsumsi daging masyarakat manggarai masih rendah yaitu sebesar 3,36
kg.kapita/tahun. Padahal standar konsumsi protein hewani yang ditetapkan
FAO, minimal 6 gram/kapita/hari atau setara daging sebanyak 10,1 kg, telur
3,5 kg, dan susu 6,4 kg/kapita/tahun (Budi Guntoro, 2016).

Kendala utama penyebab rendahnya tingkat konsumsi daging secara
umum adalah daya beli masyarakat yang rendah dan daging selama ini
masih menjadi komoditas pangan yang mewah dengan harga yang relatif
mahal. Ini dua hal yang saling terkait dan pengaruhnya besar terhadap
konsumsi daging karena secara umum tidak semua masyarakat Manggarai
mempunyai pendapatan yang memadai untuk membeli komoditas daging.

Berkaitan dengan pengeluaran rata-rata per kapita masyarakat
manggarai, pengeluran untuk membeli daging pada tahun 2017 sebesar
Rp.22.264/kapita/bulan lebih kecil jika dibandingkan pengeluaran untuk
membeli ikan sebesar Rp.33.474/kapita/bulan dan pengeluran untuk
membeli telur dan susu sebesar Rp.22.448/kapita/bulan (BPS Kabupaten
Manggarai, 2018), sedangkan pada tahun 2018 pengeluaran rata-rata untuk
membeli daging sebesar Rp.17.595, dan unftuk membeli ikan sebesar
Rp.28.023, telur dan susu sebesar Rp.14.550 (BPS Kabupaten Manggarai,
2019)

5) Analisis Pencapaian Sasaran 5: Meningkatnya jumlah aparatur yang
mengikuti pelatinan teknis.

Pelatihan teknis di bidang
peternakan  bertujuan  untuk
meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan petugas, seperti
pelatihan Ol (out break dan
investigasi kasus penyakit fernak),
ATR (Asisten Teknik Reproduksi),
IB(inseminasi Buatan), PKB
(Pemeriksaan Kebuntingan), SC
(Sterility Control)Jdan Recording
Data, pelatihan  pengolahan
pakan yang dilaksanakan di Balai
Inseminasi Buatan (BIB) Lembang,
Balai Besar Inseminasi Buatan Singosari dan Balai Besar Pelatihan Peternakan
Kupang.
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Pelaksanaan pelatihan teknis bidang peternakan disesuaikan dengan
program pelatihan petugas teknis yang dilaksanakan oleh Kementerian
Pertanian Republik Indonesia, dimana pada tahun anggaran 2019 pelatihan
petugas teknis peternakan yang dikuti adalah Diklat Pengolahan Hasil
Ternak, Diklat Pengawetan Pakan, Diklat Budidaya Sapi Potong, Diklat
Teknologi Hijauan Pakan Ternak, Diklat Penyegaran Petugas Inseminasi
Buatan, Diklat Perawatan Induk Sapi dan Pedet, Diklat Kesehatan Hewan
Ternak Sapi Potong dan Diklat Pengendalian Rabies dengan pendekatan
one health.

Sasaran ini mempunyai indikator kinerja jumlah aparatur yang
mengikuti pelatinan teknis dengan capaian 62% dari target 13 orang yang
mengikuti pelatihan teknis terealisasi sebesar 8 orang. Pada tahun 2018
capaian idikator kinerja sasaran ini mencapai 0%, hal ini disebabkan karena
kementerian pertanian tidak mengadakan pelatihan bagi petugas teknis
peternakan. Dengan demikian indikator kinerja ini lebih baik dari tahun
sebelumnya.

Faktor yang mendukung pencapaian sasaran ini adalah adanya
program pemerintah pusat untuk meningkatkan kualitas tenaga peternakan
di seluruh indonesia.

6) Andlisis Pencapaian Sasaran 6: Meningkatnya jumlah kelompok tani
ternak binaan.
Sasaran ini mempunya indikator adalah jumlah kelompok tani ternak yang
dibina dapat terelasisai sebesar 100% atau dapat terealisasi 115 kelompok
dari target 115 kelompok. Pada Tahun 2018 capaian indikator ini  sebesar
59% dari target 195 kelompok terealisasi 115 kelompok. Jadi untuk sasaran
strateqis ini kinerja nyatanya lebih baik dari tahun sebelumnya
Pembinaan kelompok tani bermaksud untuk membantu para petani
Erﬂ”' ._:""‘"m:“*“#‘ agar mau dan mampu menolong dan
AT P rcaF s % mengorganisasikan dirinya dalam mengakses
I

teknologi, permodalan, pasar dan
sumberdaya lainnya sebagai upaya untuk
meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha,
pendapatan dan kesejahteraannya, serta

e meningkatkan kesadaran dalom pelestarian
fungsi lingkungan hidup. Kelompok tani yang dibina akan diusulkan untuk
mengikuti lomba kelompok tani tingkat provinsi NTT.

Pada tahun 2019 Kelompok Tani Weang Gerak di Desa Lentang
Kecamatan Lelak mendapat Juara V pada Lomba Kelompok Petani
Peternak Sapi Bali Tingkat Provinsi NTT dan Petugas atas nama Rumualdus

[ eaaer— e IR P i
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Didiatriks mendapat juara lll pada Lomba Petugas Pendamping Berprestasi
Tingkat Tingkat Provinsi NTT. Perolehan penghargaan ini merupakan prestasi
Dinas Peternakan dalam membina kelompok tani ternak di kabupaten
manggarai.

Kendala yang dihadapi dalam pencapaian indikator ini adalah
kurangnya anggaran untuk pembinaan kelompok tani.

7)  Anadlisis Pencapaian Sasaran  7: Meningkatnya jumlah kelompok
penerima bantuan ternak.
Sasaran  meningkatnya jumlah

kelompok penerima bantuan ternak

mempunyaqi indikator jumlah
kelompok penerima bantuan ternak

dengan capaian 166% dari target 70

kelompok terealisasi 116 kelompok.

Kelompok tani yang penerima

bantuan ternak sapi untuk mendukung

kegiatan ~ SIMANTRI  sebanyak 9 1§

kelompok tani dengan total ternak

sapi sebanyak 99 ekor, 16 kelompok
penerima ternak sapi diluar SIMANTRI

dengan jumlah sapi sebanyak 176

ekor, 66 ekor ternak Kambing PE untuk

11 kelompok penerima ternak kambing PE, 60 ekor ternak kerbau untuk 10

kelompok penerima bantuan ternak kerbau dan 770 ekor ternak babi untuk

70 kelompok penerima bantuan ternak babi.

Pada tahun 2018 capian kinerja indikator ini sebesar 100% dari target 70
kelompok terealisasi 70 kelompok, dengan demikian capaian inikator ini lebih
baik dari tfahun sebelumnya.

Kelompok penerima bantuan ternak menyebar di seluruh wilayah
kabupaten manggarai dengan memperhatikan pemerataan penyebaran
ternak, pemanfaatan potensi peternakan di masing-masing wilayah yang
pada akhirnya meningkatkan populasi ternak di kabupaten manggarai.

8) Analisis Pencapaian Sasaran 8. Meningkatnya pembinaan terhadap
usaha peternakan yang berwawasan agribisnis.

Sasaran meningkatnya pembinaan terhadap usaha peternakan yang
berwawasan agribisnis mempunyai indikator pembinaan terhadap usaha
peternakan. Pencapaian sasaran ini sebesar 100% dari target 5 kali
pembinaan realisasi 5 kali pembinaan.
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Pada tahun 2018 indikator ini tercapai 100%, dari target 5 kali
pembinaan terealisasi 5 kali pembinaan. Pembinaan terhadap usaha
peternakan yang berwawasan agribisnis dilaksanakan dalom rangka
meningkatkan kualitas usaha sehingga usaha tersebut tidak hanya
merupakan usaha produksi yang efisien tetapi juga merupakan usaha yang
berwawasan lingkungan, sehingga dapat dicontoh oleh masyarakat lain di
kabupaten manggarai.

9)  Analisis Pencapaian Sasaran 9. Menurunya kasus kematian ternak akibat

penyakit strategis (anthrax dan septicaenia epizootika) .

Sasaran Menurunya kasus ]
kematian ternak akibat penyakit
strateqgis (anthrax dan septicaenia
epizootika) mempunyai  indikator
jumlah kasus kematian ternak akibat
penyakit  strategis (anthrax dan
septicaenia epizootika) indikator ini
sangat penting karena meningkatkan
taraf kesehatan  dan  perluasan
akses layanan. Penyakit anthrax dan
septicaenia epizootika merupakan penyakit atau infeksi pada binatang
yang dapat ditularkan kepada manusia (zoonosa), sehingga apabila tidak
ditangani dengan baik akan menimbulkan kerugaian secara ekonomi
maupun kesehatan baik terhadap manusia maupun terhadap hewan.

Pada tahun 2019 kematian ternak babi 2 ekor akibat penyakit
septicaenia epizootika (SE) terjadi di desa Bangka Jong Kecamatan Wae Rii.
Pada tahun 2018 kematian ternak sapi sebanyak 2 ekor di desa Poco Likang
Kecamatan Ruteng dan tahun 2017 kematian babi di desa Bea Kondo
kecamatan Satar Mese Barat sebanyak 6 kasus dan di desa Terong
sebanyak 7 kasus.

Target indikator kinerja sasaran ini  adalah maksimal kejadian 30 kasus
sedangkan realisasinya 2 kasus atau hanya mencapai 7%. Dengan demikian
Dinas Peternakan berhasil mempertahanakan pencegahan penyakit anthrax
dan septicaenia epizootika sehingga tidak sampai berkembang.

Perhitungan ini berbeda dengan indikator yang lain, semakin sedikit
terjadinya kasus kematian ternak akibat penyakit anthrax dan septicaenia
epizootika maka kinerjanya semakin baik. Oleh karena perhitungannya
berbeda dengan indikator yang lain, maka perhitungan untuk indikator
ini dipisahkan dengan perhitungan yang lain.
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Indikator jumlah kasus kematian ternak akibat penyakit strategis (anthrax
dan septicaenia epizootika) termasuk dalam Program Pencegahan dan
Penanggulangan Penyakit Ternak. Outcome kegiatan yaitu terlaksananya
vaksinasi.  Dan Outputnya adalah terlaksananya vaksinasi rabies,
vaksinasi sapi, pemeriksaan specimen ke lab rujukan; Terlaksananya sosialisasi
penyakit menular zoonosa, pemeriksaan kesehatan hewan, pengawasan
obat hewan, lalu lintas hewan, dan pemeriksaan hewan qurban.

Adapun faktor pendukung pencapaian sasaran ini adalah
tersedianya sarana dan prasarana penunjang untuk kegiatan pemeliharaan
kesehatan dan penanggulangan penyakit menular ternak, diantaranya
kendaraan roda 2 untuk operasional di lapangan, pakaian kerja lapangan,
obat-obatan ,vaksin dan biaya operasional vaksinasi.

Faktor-faktor yang masin G
menghambat pencapaian  sasaran
adalah masih  kurangnya sumberdaya
manusia  yang kompeten  untuk
melaksanakan kegiatan
pemeliharaan kesehatan dan
penanggulangan  penyakit menular B8
ternak.

Hal-hal yang perlu dilakukan untuk . 2
meningkatkan capaian kinerja antara S
lain  adalah lebih  mengintensifkan
pemeriksaan lalulintas  ternak yang
masuk ke Manggarai, melaksanakan secara rutin vaksinasi, desinfeksi,
depopulasi  bila ada kasus kejadian, dan surveilonce di  wilayah,
meningkatkan pelayanan kesehatan hewan di pusat kesehatan hewan di
sefiap kecamatan. Perlu juga ditingkatkannya sosialisasi  tentang
pemeliharaan kesehatan dan pencegahan penyakit menular ternak kepada
masyarakat, agar di tahun yan akan datang tidak terjadi kasus penyakit
ternak/zoonosa.
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10) Analisis Pencapaian Sasaran 10. Menurunya kasus gigitan yang positif
rabies

Sasaran Menurunnya kasus gigitan yang positif rabies mempunyai
indikator Jumlah kasus gigitan yang positif rabies.

Target indikator sasaran kinerja adalah maksimal kejadian gigitan yang
positif rabies 10 kasus sedangkan realisasinya 15 kasus atau capaian sebesar
150%. Kasus gigitan yang positif rabies pada tahun 2018 terjadi 5 kasus dan
pada tahun 2017 terjadi 5 kasus. Perhitungan ini  berbeda dengan
indikator yang lain, semakin sedikit terjadinya kasus gigitan yang posifif
rabies maka kinerjanya semakin baik demikian juga sebaliknya.

Rabies merupakan penyakit hewan menular yang bersifat zoonosis,
yang disebabkan Lyssavirus (virus rabies). Tingkat endemisitas di beberapa
kabupaten di Pulau FLores masih cukup finggi. Kondisi ini dibuktikan dengan
masih adanya kasus gigitan yang positif rabies.

Pemerintah Kabupaten Manggarai
telah melakukan pemberantasan
penyakit rabies dengan menerbitkan
Perda Nomor 11 tahun 2010 tentang
Penertiban Hewan Penular Rabies,
Keputusan Bupati Manggarai Nomor
HK/169/2018 tentang Pemberantasan
Penyakit Rabies di Kabupaten
Manggarai dan SK Bupatfi Nomor
HK/156/2018 tentang Pembentukan Tim
Koordinasi  Pemberantasan  Rabies
Lingkup Kabupaten Manggarai.

Pelaksanaan vaksinasi hewan penular raibes pada tahun 2019 dapat
dilihat pada tabel berikut.
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Tabel. 3.6

Data Kegiatan Vaksinasi Hewan Penular Rabies Tahun 2019

No| Kecamatan POp(:lE;ir)HPR Hasil Vaksinasi HPR HPR Tidak tertangani
Anjing [Kucing|Kera|Jumlah| Anjing |Kucing|Kera| Jumlah |Anjing [Kucing| Kera | Jumlah
1 Langke Rembong | 3019 50 7 | 3076 | 2578 14 7 2599 441 36 0 A77
2 | Satar Mese 1881 195 | 4 | 2080 | 1500 0 0 1500 381 195 4 580
3 | Satar Mese Barat | 1611 228 | 0 | 1839 956 0 0 956 655 | 228 0 883
4 | Satar Mese Utara | 1617 99 0 | 1716 | 1293 0 0 1293 324 99 0 423
5 | Lelak 1561 86 0 | 1647 | 1281 0 0 1281 280 86 0 366
6 | Ruteng 1791 43 1 1835 | 1524 0 1 1525 267 43 0 310
7 | Rahong Utara 1417 | 166 | O | 1583 | 1124 0 0 1124 293 | 166 0 459
8 | WaeRi' 1934 | 177 | 1 2112 | 1479 0 0 1479 455 | 177 1 633
9 | Cibal 3786 | 202 | O | 3988 | 2513 0 0 2513 | 1273 | 202 0 1475
10 | Cibal Barat 1660 | 148 | 0 | 1808 | 1250 0 0 1250 410 | 148 0 558
11 | Reok 3195 | 258 | O | 3453 | 2193 5 0 2198 | 1002 | 253 0 1255
12 | Reok Barat 1636 | 100 | 0 | 1736 | 1290 7 0 1297 346 93 0 439
TOTAL 25108 | 1752 | 13 | 26873 | 18981 26 8 | 19015 | 6127 | 1726 | 5 7858

Sumber Data :  Hasil olahan Dinas Peternakan Kabupaten Manggarai tahun 2019

Dari data di atas diketahui bahwa 7858 ekor hewan penular rabies
(HPR) belum divaksinasi atau 25% dari populasi HPR, hal ini disebabkan
karena kurangnya kepedulion masyarakat terhadap bahaya rabies,
pemeliharaan HPR sistem lepas (tidak diikat) sehingga pada saat kegiatan
vaksinasi HPR sulit ditangkap, ada perpindahan HPR ke tempat lain, masih
ada pemilik HPR bersikap apatis terhadap kegiatan vaksinasi dan HPR sakit
pada saat kegiatan vaksinasi.

Kegiatan pemeriksaan sampel rabies pada tahun 2019 dilakukan untuk
melihat kasus yang terjadi akibat Hewan Penular Rabies (HPR) yang menggit
manusia apakah positif rabies atau negatif. Perlakuan terhadap HPR yang
menggit dilakukan observasi selama 14 hari, bila HPR mati maka otak anjing
diambil untuk pemeriksaan. Sedangkan penanganan VAR (Vaksin  Anfi
Rabies) terhadap korban yang positif harus komplit dan tuntas mulai dari
0s/d 7 hari; 7 s/d 14 hari dan 14 s/d 21 hari. Data pemeriksaan sampel rabies
(UJI FAT) di BBVET 2019) sebagai berikut:
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Tabel 3.7
Pemeriksaan sampel rabies (UJI FAT) di BBVET 2018 dan 2019

Langke Rembong Carep

N

Karot

Pau

Watu

Tadong

=[O W W
1

Satar Tacik 1 - 1

1 |||

Compang Tuke 1 1

Tenda 5 - 5

—_
—_

Ruteng Bulan

Rai

—_
—_

Benteng Kuwu 1 1 -

Rahong Utara Tengku Lese

Golo Langkok

Wae Rii Benteng Poco

Ndehes 1 1 -

Satar Mese Utara Todo

Satar Mese Barat Bea Kondo

Cambir Leca

_ =D N = == -

Satar Mese lteng

Pongkor 1 1 -

Cibal Barat Lenda 2 0

Reok Watu Tango 1 1

11 5 6 27 15

12

Sumber: diolah Dinas Peternakan Kab. Manggarai

Dari hasil pemeriksaan sampel otak anjing tahun 2019 disimpulkan
bahwa wilayah kabupaten manggarai belum bebas rabies, hal ini dapat
dilihat dari kasus gigitan postif rabies melalui peneguhan diagnose dengan
pemeriksaan sampel yang positif rabies. Korban gigitan yang positif rabies
semuanya telah mendapat VAR lengkap dari Dinas Kesehatan Kabupaten
Manggarai.

Adapun faktor pendukung pencapaian sasaran ini adalah
tersedianya sarana dan prasarana penunjang untuk kegiatan Pemeliharaan
Kesehatan dan Penanggulangan Penyakit Menular Ternak, diantaranya
kendaraan roda 2 untuk operasional di lapangan, obat-obatan serta vaksin
dan keterlibatan Pemerintah Desa dan Kecamatan.

Faktor-faktor yang masih menghambat pencapaian sasaran adalah
kurangnya kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam kegiatan vaksinasi
hewan penular rabies.
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Hal-hal yang perlu dilokukan untuk meningkatkan capaian kinerja
antara lain  adalah lebih  mengintensitkan pemeriksaan lalulintas  ternak
yang masukke Manggarai, melaksanakan secara rutin vaksinasi Rabies.
Perlu juga ditingkatkannya sosialisasi tentang Penertiban hewan penular
rabies kepada masyarakat, kegiatan surveilans di beberapa wilayah agar di
tahun yang akan datang tidak terjadi kasus gigitan yang positif rabies.

3.4.  ANALISIS PERBANDINGAN ANTAR CAPAIAN SASARAN

Pada tahun 2019, pengukuran kinerja pada sub urusan Peternakan
dilakukan pada: sepuluh (10) sasaran dengan menggunakan sepuluh(10)
indikator sasaran. Indikator sasaran yang ditetapkan dalom dokumen
Penetapan Kinerja Tahun 2019, tingkat pencapaian kinerja berhasil atau
rata-rata tercapai 87 % (Baik).

Uraiannya sebagai berikut:

a. Sasaran strategis meningkatnya populasi ternak diukur melalui
satu (1) indikator dengan capaian kategori sangat baik dengan
capaian 102,4%. Indikator kinerjanya berupa jumlah populasi
ternak dari target 286.942 ekor dapat terealisasi 289.646 ekor.

b. Sasaran strategis meningkatnya luasan lahan hijauan pakan
ternak dengan capaian kategori kurang dengan capaian 24%.
Indikator kinerjanya luasan lahan hijauan pakan ternak  dari
target 4,25 ha dapat terealisasi 1 ha.

c. Sasaran strategis meningkatnya produksi daging  dengan
capaian kategori baik 86%. Indikator kinerjanya jumlah produksi
daging dari target 1410,67 Ton dapat terealisasi sebesar 1206,94
Ton.

d. Sasaran strategis meningkatnya konsumsi daging dengan
capaian kategori baik 84%. Indikator kinerjanya tingkat konsumsi
daging dari taget 4.27 kg/kpt/thn terealisasi 3,57 kg/kpt/thn

e. Sasaran strategis meningkatnya jumlah aparatur yang mengikuti
pelatihan teknis dengan indikator jumlah aparatur yang
mengikuti pelatihan teknis dari target 13 orang dapat terealisasi
sebesar 8 orang atau capaiannya mencapai 62% .

f. Sasaran strategis jumlah kelompok tani ternak binaan dengan
capaian 100% dengan indikator jumlah kelompok tani ternak
binaan dari target 115 kelompok dapat terealisasi 115 kelompok.

g. Sasaran strategis meningkatnya jumlah kelompok penerima
bantuan ternak dengan capaian 166% dengan indikator jumlah
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kelompok penerima bantuan ternak dari target 70 kelompok
dapat terealisasi 116 kelompok.

h. Sasaran meningkatnya pembinaan terhadap usaha peternakan
yang berwawasan agribisnis dengan capaian 100% dengan
indikator pembinaan terhadap usaha peternakan dari target 5
kali terealisasi 5 kali atau terealisasi 100%

i. Sasaran strategis menurunnya kasus kematian ternak akibat
penyakit strategis (anthrax dan speticaenia epizootica) dengan
capaian 7,41%. Indikator jumlah kasus kematian ternak akibat
penyakit strategis (anthrax dan septicaenia epizootica)dari
target maksimal 27 kasus ternyata kejadian 2 kasus hal ini
menunjukkan kinerja baik karena semakin sedikit terjadinya
kasus, maka semakin baik kinerjanya.

j. Sasaran strategis menurunnya kasus gigitan yang positif rabies
dengan capaian 150%. Indikator jumlah kasus gigitan yang
positif rabies dari target maksimal 10 kasus ternyata kejadian 15
kasus hal ini menunjukan kinerja kurang baik karena semakin
sedikit terjadinya kasus, maka semakin baik kinerjanya.

Realisasi capaian kinerja serta permasalahan dan solusinya pada
tahun 2019 dapat diuraikan sebagai berikut:

URUSAN PERTANIAN SUB URUSAN PETERNAKAN

Penyelenggaraan pembangunan pertanian sub urusan peternakan
diarahkan untuk meningkatkan akfifitas penyediaan komoditas hasil
peternakan yang berkualitas serta pengembangan komoditas peternakan
yang memiliki produktivitas tinggi, memiliki nilai ekonomi tinggi dan
mempunyai peluang pasar yang terbuka. Alokasi anggaran Belanja
Langsung pada tahun 2019 sebesar Rp. 8.448.338.000,00 dengan realisasi
sebesar Rp. 8.421.110.539,00 (99.68%). Adapun readlisasi anggaran dan
kegiatan, capaian kinerja serta permasalahan dan solusinya dapat
diuraikan sebagai berikut:

A. PROGRAM DAN KEGIATAN
1. Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Ternak
Pelaksanaan program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit
ternak dengan alokasi anggaran sebesar Rp.836.697.520,00 dan
realisasi sebesar Rp. 830.425.520,00 (99,25%), yang dilaksanakan
melalui:
a) Kegiatan Pemeliharaan kesehatan dan pencegahan penyakit
menular ternak.
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Output: vaksin antrax, SE dan Rabies 35.600 dosis
Outcome: Terloksananya vaksinasi rabies untuk ternak anjing
18.981 ekor, Kucing 26 ekor, kera 8 ekor; vaksinasi Septcemia
Epizootika untuk sapi 8.662 ekor, kerbau 1.273 ekor, babi 11.065
ekor; vaksinasi anthrax untuk sapi 10.846 ekor, kerbau 1.460 ekor,
babi 12.184 ekor dan kambing 2.134 ekor
b) Pengawasan perdagangan ternak antar daerah
Output: Pengawasan Ternak antar daerah 2050 ekor
Outcome: berkurangnya kasus penyebaran ternak yang terkena
penyakit
c) Monitoring, evaluasi dan pelaporan
Output: data dan informasi 45 kali
Outcome: sinkornisasi antar perencanaan dengan pelaksanaan
d) Koordinasi gerakan penaggulangan penyakirabies (HPR)
Output: Data dani nformasi Hewan Penular Rabies
Outcome: terlaksananya rapat fim penanggulangan rabies
tingkat kecamatan 1 kali

2. Program Peningkatan Produksi Hasil Peternakan
Pelaksanaan program Peningkatan Produksi Hasil Peternakan
dengan alokasi anggaran sebesar Rp. 6.651.076.676,00 dan realisasi
sebesar Rp. 6.650.926.676,00 (99,99%), yang dilaksanakan melalui:
a) Kegiatan Pembibitan dan Perawatan Ternak
Output: Pakan ternak, bibit ternak dan prasarana pembibitan 3
jenis
Outcome: meningkatnya produksi bibit ternak. Tersedianya
Pakan ternak babi 27.966 kg, pakan ayam petelur 12.467 kg,
bahan penampung tfelur 15.000 buah, bahan obat-obatan 12
jenis dan Pembangunan 1 paket pagar BRC di lokasi Pembibitan
ternak pagal
b) Kegiatan Pendistribusian bibit ternak kepada masyarakat
Output: jumlah bibit ternak sapi, kerbau babi dan kambing PE
Outcome: tersebarnya bibit ternak sapi sebanyak 275 ekor,
kerbau 60 ekor, babi 770 ekor dan Kambing PE sebanyak 66 Ekor
c) Kegiatan Pengembangan agribisnis peternakan
Output: Pelatihan kelompok tani fernak 200 orang
Output:  Meningkatnya pengetahuan dan  keterampilan
peternak dalam pengolahan pakan ternak di 10 kelompok tani.
d) Kegiatan Monitoring, Evaluasi dan pelaporan
Output: data dan informasi 75 kali
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Outcome: sinkoronisasi antar  perencanaan dengan
pelaksanaan

e) Kegiatan Pendampingan Program UPSUS sapi indukan Wajib
Bunting (SIWAB)
Output: Terlaksananya inseminasi buatan
Outcome: meningkatnya populasi ternak sapi 25.800 ekor dan
kerbau 7.961 ekor

3. Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Peternakan
Pelaksanaan program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi
Peternakan dengan alokasi anggaran sebesar Rp. 165.045.000,00
dan realisasi sebesar Rp. 165.045.000,00 (100%), yang dilaksanakan
melalui:

a) Kegiatan Promosi atas hasil produksi peternakan unggulan
daerah
Output: even pacuan kuda
Outcome: meningkatnya animo masyarakat dalam memelihara
kuda dengan melihat perlombaan pacuan kuda yang
dilaksanakan 2 kali pada tahun 2019

b) Kegiatan Monitoring, evaluasi dan pelaporan
Output: data dan informasi 75 kali
Outcome:  sinkoronisasi  antar  perencanaan  dengan
pelaksanaan

4. Program Penerapan Teknologi Peternakan Tepat Guna
Pelaksanaan program Penerapan Teknologi Peternakan Tepat
Guna dengan alokasi anggaran sebesar Rp. 102.315.000,00 dan
realisasi sebesar Rp. 102.065.000,00 (99.76%). yang dilaksanakan
melalui:

a) Kegiatan penyuluhan penerapan teknologi peternakan tepat
guna
Output: Penyuluhan dan pembinaan kelompok 115 kelompok
Outcame: meningkatnya kemampuan kelompok, tahun 2019 1
(satu) kelompok mendapat juara V dalam perlompaan
kelompok tani fingkat provinsi NTT
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B. CAPAIAN KINERJA
Indikator jumlah populasi ternak dari target target 286.942 ekor
dapat terealisasi 289.646 ekor atau tercapai sebesar 102,4%.

Indikator luasan lahan hijau pakan ternak dari target 4,25 ha
dapat terealisasi 1 ha atau dapat terealisasi sebesar 24%

Indikator jumlah produksi daging dari target 1410,67 Ton dapat
terealisasi sebesar 1.206,94 Ton atau dapat terealisasi sebesar 86%

Indikator tingkat konsumsi daging dari taget 4,27 kg/kpt/thn 3,57
kg/kpt/thn atau terealisasi sebesar 84% capaian ini masih dibawah
standar FAO yaitu 10,1 Kg/kapita/tahun

Indikator jumlah aparatur yang mengikuti pelatihan teknis dari
target 13 orang dapat terealisasi sebesar 8 orang atau terealisasi
mencapai sebesar 62% .

Indikator jumlah kelompok tani ternak binaan dari target 115
kelompok dapat terealisasi 115 kelompok atau terealisasi 100%

Indikator jumlah kelompok penerima bantuan ternak dari target 70
kelompok dapat terealisasi 116 kelompok atau terealisasi 166%

Indikator pembinaan terhadap usaha peternakan dari target 5 kali
terealisasi 5 kali atau terealisasi 100%

Indikator jumlah kasus kematian ternak akibat penyakit strategis
(anthrax dan septicaenia epizootica)dari target maksimal 27 kasus
ternyata kejadian 2 kasus atau terealisasi sebesar 7,41% hal ini
menunjukan kinerja baik karena semakin sedikit terjadinya kasus,
maka semakin baik kinerjanya.

Indikator jumlah kasus gigitan yang positif rabies dari target
maksimal 10 kasus ternyata kejadian 15 kasus atau terealisasi
sebesar 150% hal ini menunjukan kinerja kurang karena semakin
sedikit terjadinya kasus, maka semakin baik kinerjanya.
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5. PERMASALAHAN DAN SOLUSI
5.1 Permasalahan

a. Rendahnya manajemen beternak di tingkat peternak

b. Belum optimalnya implementasi Penertiban Hewan Penular
Rabies yang diharapakan dapat menurunkan kasus gigitan
Hewan Penular Rabies

c. Pelaksanaan kegiatan yang mendukung indikator jumlah
aparatur yang mengikuti  pelatihan teknis berkaitan
longsung dengan kegiatan yang dilaksanakan oleh
Kementerian Pertanian

5.2 Solusi
a. Meningkatkan frekwensi pembinaan terhadap
kelompok tani ternak;
b. Mengoptimalkan sosialisai Perda No.11 Tahun 2010
tentang Penertiban Hewan Penular Rabies;
C. Perbaikan Indikator pada Renstra.

3.5. AKUNTABILITAS KEUANGAN
Berdasarkan analisis kinerja yang dihubungkan dengan pembiayaan
terhadap target sasaran kinerja Dinas Peternakan Kabupaten
Manggarai tahun Anggaran 2019 dapat ditampilkan pada tabel 3.7di
bawah ini
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Tabel:3.8
Pembiayaan dalam Pencapaian Sasaran Tahun 2019

No Sasaran Indikator Kinerja Program Anggaran Realisasi Ket.
Meninakatnva Program Peningkatan 99,99
1 gramy Jumlah Populasi Temak | Produksi Hasil | 6.601.866.676 | 6.601.716.676 | %
Populasi Ternak
Peternakan
Meningkatnya luasan Luasan lahan hiaun Program Peningkatan
2 lahan hijauan pakan J Produksi Hasil 49.210.000 49.210.000 100%
pakan ternak
ternak Peternakan
. Program peningkatan
3 Menlng'katn)./a Jumlah produksi daging | pemasaran hasil | 118.045.000 118.045.000 | 100%
Produksi daging .
produksi peternakan
Meningkatnya ‘ o Program penlngkatap
4 T Tingkat konsumsi daging | pemasaran hasil
konsumsi daging .
produksi peternakan
Meningkatanya Jumlah aparatur yang Program Peningkatan
5 jumlah aparatur yang | mengikuti pelatihan teknis | kapasitas aparatur
mengikuti pelatihan
teknis
Meningkatnya jumlah . Program Penerapan
6 kelompok tani ternak Jumiah I‘<elompok tani Teknologi peternakan 149.315.000 149.015.000 | 99,8%
. ternak binaan
binaan tepat guna
Meningkatnya qulah Jumizh Kelompok Program Penllngkatan
7 kelompok penerima . Produksi Hasil
penerima bantuan ternak
bantuan ternak Peternakan
Meningkatnya
pembinaan terhadap .
Pembinaan terhadap
8 usaha peternakan
usaha peternakan
yang berwawasan
agribisnis
Menurunnya kasus
kematian ternak Jumlah Kasus kematian Program pencegahan
kibat kit ternak akibat kit 2
g | 2batpenya ermak akibat penyak dan penanggulangan | 836.697520 | 830425520 | 5%
strategis (anthrax strategis (anthrax dan ) %
. . . S penyakit ternak
dan Septicaenia Septicaenia epizootica)
epizootica)
N.Ie.n urinnya kas.u.s Jumlah Kasus gigitan
10 | gigitan yang positif e
. yang positif rabies
rabies
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Realisasi penyerapan anggaran untuk pencapaian target sasaran
kinerja Dinas Peternakan Kabupaten Manggarai Tahun Anggaran 2019
rata-rata mencapai di atas 99%. Prosentase penyerapan terkecil terdapat
padap program pencegahan dan penanggulangan penyakit ternak, hal ini
disebabkan adanya efisiensi anggaran, tetapi target sasaran kinerja tetap
tercapai dengan baik

3.6.  ANALISIS EFISIENSI PENGGUNAAN ANGGARAN

Pada tahun anggaran 2019 Dinas Peternakan Kabupaten Manggarai
mendapatkan total anggaran belanja langsung sebesar Rp. 8.448.338.000,00
sedangkan realisasinya sebesar Rp. 8.421.110.539,00 atau terealisasi sebesar
99.68%. Walaupun penyerapan dibawah 100% tetapi target indikator sasaran
dapat tercapai sesuai target bahkan banyak yang melebihi target.

Sisa anggaran yang tidak terserap ini merupakan hasil efisiensi dari
penggunaan anggaran. Selain itu penggunaan anggaran dipergunakan
sesuai dengan kebutuhan dan perencanaan yang sudah ditentukan dari
awal, bila sasaran target sudah tercapai tidak perlu lagi dipergunakan
anggaran yang tersisa.

Bilo ada sasaran target yang belum tercapai pada perubahan APBD
dilakukan pengalihan anggaran dari sisa anggaran yang belum terserap
kepada sasaran target yang belum tercapai.

Tabel. 3.9

Alokasi anggaran Dinas Peternakan Tahun Anggaran 2017 -2019

No| TA |[Jumlah Anggaran (BTL +BL) Relasasi (BTL +BL) Perigz/:;ase
1 |2017 |Rp.14.603.941.329,- Rp.13.550.145.227,- 92,78
2 2018 | Rp.12.997.207.654,- Rp.12.827.856.529,- 98,70
3 2019 | RP.10.878.095.322,- Rp.10.747.149.978, - 98,80

Alokasi anggaran pada dinas peternakan dari tahun ke tahun
mengalami penurunan yang mana alokasi tersebut disesuaikan dengan
prioritas daerah, penyerapan anggaran rata-rata diatas 90%. Adapun
permasalahan yang ada seringkali disebabkan karena beberapa kegiatan
dilaksanakan pada APBD perubahan di Bulan Oktober sehingga ada
keterbatasan waktu dalam melaksanakan kegiatan dan penyerapan
anggarannnya. Kecermatan dalom menyusun Rencana Kegiatan dan
Anggaran (RKA) yang menjadi pedoman pelaksanaan program/kegiatan
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baik dari sisi anggaran maupun dari indikator kinerja turut menentukan
serapan dan alokasi anggaran yang dibutuhkan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, beberapa hal yang perlu
dilokukan, diantaranya adalah :

o=

<

3.7.

Melakukan koordinasi dan konsultasi secara rutin ke Badan Keuangan
Mengoptimalkan ketersediaan sumber daya manusia yang tersedia
sesuai dengan tupoksi dan kemampuannya.

Peloksanaan kegiatan berdasarkan time schedule yang disepakati
pada awal pelaksanaan kegiatan.

PEMANFAATAN
Perubahan anggaran dapat terjadi antara lain karena:
1. Perubahan sumber pendanaan penghematan dari
pelaksanaan program.

Penghematan dari pelaksanaan program dihasilkan dari
pencapaian oufput yang sama dengan biaya yang lebih
rendah. Penghematan tersebut digunakan pada anggaran
periode berikutnya;

Pemanfaatan anggaran

Penggunaan perubahan penerimaan/ketersediaan
anggaran disesuaikan dengan target kinerja.

Peningkatan penerimaan anggaran.

Peningkatan penerimaan anggaran yang lebih besar dapat
digunakan untuk menambah ketercapaian sasaran lebih
cepat;

2. Pemanfaatan Dana

Pemanfaatan untuk kegiatan baru (new initiative).

Perubahan perencanaan juga dapat digunakan untuk
mendanai kegiatan baru sepanjang pagu anggaran
mencukupi. Jika salah satu  kegiatan  telah  selesai
pelaksanaanya pada tahun sebelumnyaq, maka
dimungkinkan mengusulkan kegiatan baru. Pemanfaatan ini
tidak selalu diperuntukkan bagi kegiatan baru, tetapi dapat
berupa penguatan pendanaan terhadap kegiatan yang

telah ada sebelumnya dan terus berlanjut.
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3.8.

PRESTASI DINAS PETERNAKAN TAHUN 2019
Beberapa Penghargaan

yang diraih  oleh Dinas

Kabupaten Manggarai selama tahun 2019

Peternakan

Lomba Tingkat Peringkat V,
Kelompok | Provinsi Kelompok
Petani Nusa Weang Gerak
Peternak | Tenggara Binaan Dinas
SapiBali | Timur Peternakan
Tingkat Tahun 2019 | Kabupaten
Provinsi Manggarai
NTT

Lomba Tingkat Peringkat lIl,
Petugas Provinsi Petugas Dinas
Pendamp | Nusa Peternakan
ing Tenggara Kabupaten
Berpresta | Timur Manggarai
siTingkat | Tahun 2019

Tingkat

Provinsi

NTT
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BAB IV.
PENUTUP

4.1. TINJAUAN UMUM

1. Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Dinas Peternakan
Kabupaten Manggarai tahun 2019 merupakan
pertanggungjawaban tertulis atas penyelenggaraan
pemerintah yang baik (Good Governance). Secara umum
pelaksanaan kegiatan di Dinas Peternakan Kabupaten
Manggarai merupakan penjabaran dari Sasaran dan Program
Rencana Strategis (Renstra) Tahun 2017-2021, baik Pencapaian
Kinerja Sasaran, telah terloksana cukup baik dan lancar
walaupun masih dijumpai adanya kendala dan permasalahan
di lapangan.

2. LKIP Dinas Peternakan Kabupaten Manggrai Tahun 2019 ini
dapat menggambarkan kinerja Dinas Peternakan Kabupaten
Manggarai dan Evaluasi terhadap kinerja yang telah dicapai
baik berupa kiinerja kegiatan, maupun kinerja sasaran, juga
dilaporkan analisis kinerja yang mencerminkan keberhasilan
dalam pencapaian kinerja tersebut.

3.  Penyusunan LKIP masih menemui kendala terutama yang
berkaitan dengan pengukuran indikator outcome sehingga
capaian kinerja dapat sedikit bias karena sulit  untuk
memperoleh data dan mengukur indikator di atas. Namun
diharapkan LKIP dapat memberikon gambaran tentang
keberhasilan dan hambatan dalam pelaksanaan Perencanaan
Strategis Dinas Peternakan Kabupaten Manggarai sehingga Visi
HTerwujudnya Kemakmuran dan Kesejahteraan Masyarakat
Manggarai Melalui Pembangunan dan Optimalisasi
Pemanfaatan Sumberdaya Peternakan “ dapat terwujud.

4.  Pada tahun 2019, pengukuran kinerja yang dilakukan oleh Dinas
Peternakan Kabupaten Manggarai dilakukan pada 10 sasaran
strategis dengan menggunakan 10 Indikator sasaran yang
ditetapkan dalam dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 2019,
tingkat pencapaian kinerja Berhasil atau rata-rata tercapai
diatas 90 %

Laporan Kinerja Dinas Peternakan Tahun 2019 Page 45



4.2. SARANTINDAK LANJUT

permnasalahan v«

nadapt dan w‘»a-zn-u;"

vang dilaksa i, untuk pelaksanaan tug:

i dan misi cri program - program vang telah ditetapkan
pai secare opfimal, maka Dinas Peternakan Kabupaien
akan lebih meningkatkan keteliian dalam perencanaan
kegiatan yong dilcksanakan merupakan kesatuan yang
terintegrasi, r:s.mﬂr:_;i dan berkesinambungan.

A ine 0 nit pengeloia kegiatan dapal difingkatkan maka
ingan teknis baik dibidang keuangan maupun
tan dari Pemerintah Kabupaten Manggaral secara

.__'l

rutin.
3. Agar Indikator kinerja dopat ditetapkan secara fepat maka dukungan™®

data vang akurat akan sangat menunjang. Untuk itu diperlukan personil
yang baik kualitas maupun kuantitasnya. Keperluan personil
yang dengan tugas dan fungsinya tersebut agar didukung oleh

pen %“npmﬂn pegaowai yang sesuai dengan kemampuannya.
4.. Agaor pelaksanaan kegiatan dapat sesuai dengan rencana dan target
vang diharapkan maka pembinaan dan pengawasan dari Pemerintah
K\:bJ saten perlu ditingkatkan, selain itu diperlukan koordinasi yang
lebih baik dengan instansi terkait.

Demikian ioporan ini kami buat kiranya dapat dipakal sebagal
bahan masuvkan dalam rangka perbaikan kinerja Dinas Peternakan
abupaten Manggarai dimasa yang akan datang.

Ruteng. 18 Februari 2020
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